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ABSTRACT
ABSTRAK
Banjir bandang merupakan banjir dengan debit air sangat besar yang datang secara tiba-tiba. Tahun 2017, Kecamatan Lawe
Sigala-gala termasuk daerah terdampak banjir bandang di Kabupaten Aceh Tenggara, perlu dilakukan penelitian dengan memetakan
daerah berpotensi ancaman, kerentanan dan risiko banjir bandang guna meminimalisir risiko bencana banjir bandang. Penelitian
dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS DESKTOP dengan metode skoring dan pembobotan terhadap parameter.
Parameter ancaman berjumlah 6 parameter sedangkan prameter kerentanan berjumlah 2 parameter. Skor yang diberikan terhadap
masing-masing parameter memiliki interval 5 dengan kelas rendah, agak rendah, sedang, agak tinggi, dan tinggi. Selanjutnya hasil
skoring dan pembobotan ancaman dan kerentanan menjadi parameter dari risiko banjir bandang. Berdasarkan hasil perhitungan,
lokasi penelitian terdiri atas 3 kelas ancaman banjir bandang yaitu kelas rendah yang meliputi SubDAS Lawe Deski, kelas sedang
yang meliputi SubDAS Lawe Tua Makmur, SubDAS Suka Jaya, SubDAS Lawe Rakat dan SubDAS Tanoh Alas, dan kelas tinggi
yang meliputi SubDAS Bukit Merdeka. Sedangkan kelas untuk kerentanan banjir bandang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas rendah
yang meliputi SubDAS Lawe Deski dan SubDAS Tanoh Alas, dan kelas tinggi yang meliputi SubDAS Bukit Merdeka, SubDAS
Lawe Tua Makmur, SubDAS Suka Jaya, dan SubDAS Lawe Rakat. Hasil perhitungan terhadap risiko banjir bandang dilakukan
berdasarkan overlaying ancaman dan kerentanan yang menghasilkan kelas rendah, kelas sedang, dan kelas tinggi. Kelas rendah
meliputi SubDAS LAwe Deski dan SubDAS Tanoh Alas, kelas sedang meliputi SubDAS Lawe Tua Makmur, SubDAS Suka Jaya,
dan SubDAS Lawe Rakat, dan kelas tinggi meliputi SubDAS Bukit Merdeka. Risiko banjir bandang di kecamatan ini dipengaruhi
oleh penggunaan lahan, dan kepadatan penduduk. Hal ini disebabkan oleh tidak meratanya sebaran penduduk di kecamatan ini.
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